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Abstrak

Dalam mata raniai pasca panen, proses pengeringan merupakan tahapan vang
penting karena keterlambatan proses pengeringan akan  berakibat terhadap
rusaknva  gabah. Kondisi riil di lapangan sering dijumpai bahwa  adunyva
perhedaan kadar air gabah akan berpengaruh sangat nvata terhadap harga fual
gabah schingga jika petani tdak cepat melafukan proses pengeringan, maka
susut kuantitas dan kualitas akan menjadi tinggi.

Metode vang digunakan pada tugas akhir ini adalah metode eksperimen denpan
memvariasikan keiehalan timbunan padi dan jenis padi. Katup ducting diatur
pada bukaan penuh. Lama pengeringan dilakukan sampai kadar air {2-14%.
Pengujian dilakukan  dengan  pengeringan  matahari  dan  pengeringan  alat
pengering. Pengufian dilakukan pada empar buah titik penguiion vane herbeda
dengan mengukur kadar aiv pada masing-masing tok wersebwt tiap selang wakiu
[ menit. Uji unjuk kerja mesin pengering tersebut dilakukan untuk mendapatkan
parameter dan variabel uji yang meliputi: suhu pengeringan, jumlah aiv kumulatit
vang divapkan, pola penurunan kadar air dan laju penveringan.

Dari penelitian ini, diperoleh hubungan antara jumiah aiv vang divapkan
terhadap waki, kandungan cairan terhadap waktu, lajn pengeringan ierhadap
wakiu, perubahan massa terhadap waktu dan laju pengeringan terhadap kadar
air. Lama pengeringan padi basah dengan tebal timbunan 3 em adalah 2 jam |7
menit, tebal timbunan 6 cm adalah 2 jam. Sedangkan lama pengeringan padi
kering tebal timbunan 6 cm adalaly 1 jam 32 menit. Dari hasil wji mutu padi
didapatkan kadar amilosa 4,42% dan amilopektin 38, 27% untuk pengeringan
dengan sinar matahari, kadar amilosa 4.36% dan amilopekiin 60, 13% untuk
pengeringan dengan alat pengering. Dari hasil ufi mutu tersebut diperaleh balnwa
cita rasa dan mutn masak dengan alat pengering lebih bhaik  daripada
pengeringan dengan sinar matahari,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam lima tahun terakhir ini produksi padi di Sumatera Barat cukup
fluktuatif, walaupun ada kecenderungan mengalami peningkatan. Data dari Tahun
2000-2004 menunjukkan adanya peningkatan produksi padi. terutama pada jenis
padi sawah.

Produksi padi Sumatera Barat secara keseluruhan (padi sawah dan padi
ladang) mengalami peningkatan, walaupun sempat turun produksinva pada Tahun
2001 dan 2003 yang lalu.

Pada Tahun 2000 (Tabel 1.1) produksi padi Sumatera Barat sebesar 1.76 juta
ton. Tahun berikutnya menurun 90 ribu ton, menjadi scbesar 1,67 juta ton. Tahun
2002 naik 12.4% menjadi 1,86 juta ton.

Penurunan jumlah produksi padi kembali terjadi pada Tahun 2003 (Tabel
I.1), di mana produksinya hanva sekitar 1,82 juta ton. Tahun 2004 kembali naik

51.5 ribu ton menjadi 1.88 juta ton.

Tabel 1.1 Perkembangan produksi padi Sumatera Barat Tahun 2000-2004 ( Ton).

Komoditi 2000 2001 2002 2003 2004
(1 @) 3y 4 (3) (6)

| Padi Sawah  1.736.878 1655458  1.855.659  1.802.622  1.851.23
2.Padi ladang 22.181 13,497 2 FTS 21007 23.937

I'otal | 759.059 1.668.955 | B75.834 1.823.730 | B75.188

Sumber: BPS Propinsi Sumatcra Barat,

Dilihat per komoditinya, kontribusi padi ladang Sumatera Barat belum
mengalami  peningkatan  yang cukup berarti walaupun  dari  segi jumlah
produksinya cenderung meningkat dari tahun ke tahun.

D1 sisi lain, padi sawah masih memberikan kontribusi yang sangat signifikan

terhadap peningkatan produksi padi di Sumatera Barat vaitu sekitar 99%. Pada



Fendahuluan 2

Fahun 2004 (Tabel 1.1) produksi padi sawah tercatat sekitar 1.85 juta ton atau
naik scbesar 48.6 ribu ton dibandingkan Tahun scbelumnya. |

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kenaikan jumlah produksi padi,
salah satunya adalah bertambahnya luas panen tanaman padi pada periode 2003-
2004 (Tabel 1.2) dibandingkan periode sebelumnya. Pada Tahun 2003 Tuas panen
padi hanya sekitar 411 ribu hektar. tetapi pada Tahun 2004 meningkat menjadi
422 ribu hektar.

Kenaikan cukup besar terjadi pada luas panen padi sawah yang mencapa
sepuluh ribu hektar lebih. Sedangkan pada padi ladang. walaupun kecil
proporsinya, juga mengalami kenaikan luas panen pada periode 2004, mencapa

enam ratus hektar lebih,

Tabel 1.2 Perkembangan luas panen padi Sumatera Barat Tahun 2000-2004 (Ha),

Komoditi 2000 2001 2002 2003 2004
IS &) Gy @) (5) (6)
].Padi Sawah  387.207  376.616 415867  403.626  413.745
2.Padi Ladang  9.712 £.094 B.386 8.234 8.837

Total 396.919  382.710 424253  411.860  422.582

Sumber: BPS Propinsi Sumatera Barat.

Dilihat dari segi produktivilas tanaman pada Tahun 2004, menampakkan
hasil yang cukup menggembirakan. Hasil per hektar tanaman padi meningkat dari
44.28 Kwintal/Ha pada Tahun 2003 menjadi 44,37 Kwintal/Ha pada Tahun 2004,

Produktivitas (Tabel 1.3) padi sawah dari tahun ke tahun cenderung
mengalami peningkatan. Penurunan produktivitas ini hanva terjadi pada Tahun
2002. Jika pada Tahun 2001 angka produktivitasnya mencapai 44.96 Kwintal/Ha,
Tahun 2002 turun menjadi 44,62 Kwintal/Ha. Pada Tahun selanjutnva. secara
perlahan tetapt pasti produktivitas padi sawah menunjukkan grafik yang cukup
menggembirakan, Buktinya pada Tahun 2003 dan 2004 angka produktivitas padi
sawah ini naik menjadi 44,66 Kwintal/Ha dan 44,74 Kwintal/Ha.

Pada tanaman padi ladang. angka produktivitasnyva juga menunjukkan grafik

positif. lika dilihat data Tahun 2000-2004, penurunan produktivitas hanya terjadi
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L)

pada Tahun 2001, Tingkat produktivitas pada Tahun 2004 mencapai 27.11

Fowintal/Ha.

Tabel 1.3 Perkembangan produktivitas padi Sumatera Barat Tahun 2000-2004
(Kwintal/Tla).
~ Komoditi 2000 2000 2002 2003 2004
(1) (2) 3 (@ (3) (6)
1. Padi Sawah 4486 4496 44,62 44,66 44.74
2. Padi Ladang 22,84 22.15 2406 25.65 27,11

3. Padi 44.32 44.61 4421 44.28 44.37

Sumber: BPS Propinsi Sumatera Barat.

Dt samping itu, masalah utama yang dihadapi petani dalam pengeringan
gabah adalah musim  hujan. Musim  hujan  tentunya akan menyebabkan
tertundanya pengeringan gabah hasil panen, dimana petani pada umumnya masih
memanfaatkan sinar matahari scbagai media untuk pengeringan gabah. Dengan
adanya penundaan pengeringan gabah hasil panen tersebut, akibatnya gabah akan
mudah rusak apabila tidak langsung dikeringkan. Untuk menghindari hal tersebut.
maka petani terpaksa menjual hasil panen berupa gabah basah yang kualitasnya
rendah sehingga harga akan menjadi turun, yang pada akhirmya akan merugikan
pihak petani itu sendiri.

Selain itu, cara pengeringan vang biasa dilakukan petani vaitu pada lapangan
vang luas vang beralaskan tikar, karung goni, plastik atau bahan lain vang bisa
digunakan sebagai alas agar padi tidak langsung mengenai permukaan tanah. Hal
ini juga menjadi masalah, karena hasil vang didapatkan pada pengeringan ini
bigsanya kurang baik, karena pengeringan tidak seragam. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka perlu dikembangkan suatu alat pengering buatan vang tidak lagi

menggunakan sinar matahari.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

I

L

Dari pengujian vang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Pengeringan dengan menggunakan alat pengering ini merupakan suatu
alternatit vang dapat diterapkan untuk pengeringan padi di samping
dengan menggunakan sinar matahari.

Laju pengeringan pada padi kering lebih cepat apabila dibandingkan
dengan padi basah dengan ketebalan timbunan padi yang sama.
Pengeringan menggunakan sinar matahari membutuhkan waktu vang lebih
lama dibandingkan dengan menggunakan alat pengering buatan. 11 mana
pengeringan dengan menggunakan sinar matahari membutuhkan wakiu 70
menit untuk padi basah dan 65 menit untuk padi kering (berat padi 1 kg)
sedangkan menggunakan alat pengering membutuhkan waktu 2 jam 2
detik untuk padi basah dengan tebal timbunan padi 6 em (berat 120 ku)
dan 1 jam 32 menit untuk padi kering tebal timbunan padi 6 cm.

Setelah pengujian. ternyata kualitas hasil pengeringan padi menggunakan
alat pengering lebik baik apabila dibandingkan dengan pengeringan
matahari. Ini dapat dilihat dari segi cita rasa dan mutu masak padi hasil

pengeringannya.

5.2 Saran

Untuk mendapatkan  hasil yang optimal, maka penulis memberikan

heberapa saran untuk pengembangan lebih fanjut, vaitu:

I

Dalam  pengujian  schaiknya temperatur  Keluaran  tungku  dijaga
konstan/stabil sehingga didapatkan hasil pengeringan vang lebih baik.
Agar memperoleh hasil pengeringan vang bhaik disarankan untuk mengatur

aliran dalam kabin agar lebih seragam lagi.
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